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ABSTRAK

Hasil survei Badan Narkotika Nasional diketahui tersangka penyalahguna
narkoba yang coba pakai pada tahun 2014 berjumlah 1.624.026, meningkat 12%
dari tahun 2011 sebesar 1.159.649, dimana penyalahguna coba pakai ini terdiri
dari remaja atau golongan pelajar. Pada tahun 2015 Kota Surabaya menduduki
posisi ke dua setelah DKI Jakarta. Salah satu upaya pemerintah Kota Surabaya
untuk mengatasi penyalahgunaan dan peredaran gelap narkoba yaitu dengan
mengeluarkan dan mengimplementasikan Perwali Nomor 65 Tahun 2014. Perwali
Nomor 65 Tahun 2014 merupakan dasar dari pelaksanaan program Aksi sekolah
bersih narkoba yang diadakan oleh BNN Kota Surabaya.

Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif merupakan pendekatan
kualitatif. Desain penelitian studi kasus. Penentuan informan menggunakan
purposive sampling, lima orang informan secara Indepth Interview dan satu FGD
(Focus Group Discusion) dilakukan pada siswa.

Hasil penelitian menunjukkan kegiatan sudah terkait PAGN seperti
pembentukan kader, penyuluhan, lomba-lomba anti narkoba, satgas, Cobra
(Comunitas Berantas Narkoba), sosialisasi di lingkungan sekolah. Pelaksanaan
kegiatan tidak lepas dari faktor yang mempengaruhi keberhasilan kebijakan.
Empat faktor yang mempengaruhi vyaitu faktor komunikasi, sumber daya,
disposisi, dan struktur birokrasi. Faktor Komunikast dalam penyampaiannya dapat
dipahami namun terkait sosialisasi. masih belum terjangkau semua. Faktor sumber
daya jumlah tenaga penyuluh, dana dan sarana prasarana masih terbatas dan
belum digunakan secara maksimal. Faktor disposisi sikap para pelaksana semua
mendukung dan terdapat insentif berupa penghargaan. Faktor struktur birokrasi
terdapat SOP yang cukup fleksibel dan koordinasi pelaksanaan sudah berjalan
baik.

Kesimpulan penelitian adalah kegiatan dalam aksi sekolah bersih narkoba
sudah mencangkup upaya P4GN yang terdapat pada Peraturan Walikota No 65
Tahun 2014. Terbatasnya dan kurang minimalnya penggunaan sumberdaya dapat
mempengaruhi keberhasilan kebijakan. Diperlukan pemantauan secara intens
dalam pelaksanaan kegiatan sehingga dapat terlaksana secara berlanjut.

Kata kunci: Implementasi kebijakan, bebas narkoba, Program Aksi sekolah.
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